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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur praktikan panjatkan atas kehadirat kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmatnya sehingga praktikan dapat 
melaksanakan dan menyelesaikan Lapora Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Super Sukses Group. Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi 
sebagian persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana pada 
program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Selama melaksanakan laporan PKL ini, praktikan mendapatkan 
banyak banyak dukungan dan bantuan dari berbagai pihak sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL tepat waktu. Oleh karena itu 
praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua dan keluarga praktikan yang senantiasa 
mendoakan dan memberikan dukungan moril dan materil; 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana ES, MBus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
3. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui S.E., M.Si., Ak., CA selaku 
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
4. Dwi Handarini, S.Pd., M.Ak. selaku dosen pembimbing yang telah 
meluangkan waktunya untuk membantu praktikan dalam menyusun 
laporan PKL; 
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5. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta yang telah memberikan 
ilmu bermanfaat bagi paktikan selama duduk dibangku perkuliahan; 
6. Seluruh karyawan Super Sukses Group yang telah membantu 
praktikan selama pelaksanaan PKL 
Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari 
kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
membangun sangat praktikan harapkan guna perbaikan di masa 
mendatang. Semoga laporan PKL ini dapat bermanfaat dan memberikan 
dampak positif. 
 
Jakarta, Desember 2018 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Dewasa ini, sebagaimana diketahui bahwa tingkat pengangguran di 
Indonesia sangat banyak, tidak hanya dari lulusan sekolah dasar sampai sekolah 
menengah atas, bahkan pengangguran tingkat sarjana-pun meluas. Walaupun 
menurut Badan Pusat Statistik mengatakan bahwa tingkat pengangguran per-
Februari 2018 menurun sebanyak 5,13%, namun jika dibandingkan dengan 
banyaknya angkatan kerja yang baru lulus tahun ini, maka persaingan yang terjadi 
akan sangat ketat. Untuk itu setiap mahasiswa dituntut untuk memiliki berbagai 
keterampilan yang akan dibutuhkan saat lulus nantinya. 
Praktik kerja lapangan merupakan wujud aplikasi terpadu antara sikap, 
kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa di bangku kuliah. Dengan 
mengikuti praktik kerja lapangan, mahasiswa diharapkan dapat menambah 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam mempersiapkan diri ketika akan 
memasuki dunia kerja. Selain itu, Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga sangat 
bermanfaat untuk softskill dan interaksi mahasiswa terhadap lingkungan dunia 
kerja. 
Praktik kerja lapangan merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 
pendidikan Strata I Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. PKL 
merupakan bagian kurikulum wajib di Program Studi Akuntansi Universitas Negeri 
Jakarta yang berbobot 2 SKS.  
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PKL dilakukan praktikan dibidang usaha dealer otomotif agar pemahaman 
mengenai dunia tersebut lebih luas. Melalui praktik kerja lapangan ini, praktikan 
diharapkan untuk mengembangkan cara berpikir sehingga dapat menumbuhkan 
rasa disiplin dan tanggung jawab mahasiswa terhadap apa yang ditugaskan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL  
Adapun maksud dan tujuan diadakanya PKL, yaitu:  
1. Maksud diadakannya PKL antara lain:  
a. Mengetahui gambaran kepada praktikan dalam bidang industri otomotif 
b. Melakukan praktik sebagai seorang akuntan dan mempratikan apa yang 
telah dipelajari di bangku kuliah 
c. Menjadi pribadi yang disiplin terhadap waktu, serta integritas yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa  
d. Mengenal tentang kerja sama dalam dunia kerja serta rasa tanggung jawab 
yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar prioritas apa yang harus 
didahulukan serta solusi dan perbuatan atas pengambilan keputusan pada 
permasalahan-permasalahan  
2. Tujuan diadakannya PKL antara lain:  
a. Mendapatkan pemahaman mengenai dunia kerja sehingga mahasiswa tidak 
hanya sebatas mengetahui teorinya saja akan tetapi juga dapat 
mempraktikkan secara langsung;  
b. Memperoleh pengetahuan mengenai berbagai penerapan aplikasi 
perusahaan, jasa-jasa dan produk yang ditawarkan, pengaruh perusahaan 
3 
 
 
 
terhadap masyarakat sekitar, dan penerapan teori-teori yang telah dimiliki 
oleh mahasiswa. 
c. Memperoleh pengetahuan mengenai operasional perusahaan tempat PKL 
yang dituju. 
 
C. Kegunaan PKL  
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, mahasiswa dan 
perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain:  
1. Bagi Perusahaan (Super Sukses Group):  
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 
pekerjaan operasional karyawan yang terkait, serta praktikan dapat 
membantu membuat data yang diperlukan baik pekerjaan yang bersifat 
sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap;  
b. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang akan 
memasuki dunia kerja. Serta secara tidak langsung perusahaan telah 
memperkenalkan dan membuka wawasan tentang produk perusahaan yang 
dimilikinya  
c. Membangun kemitraan, agar perusahaan dapat dikenal dalam bidang 
akademik dan menjadi contoh instansi yang dapat menunjukkan 
integritasnya.  
2. Bagi praktikan:  
a. Mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah 
dengan dunia kerja yang nyata;  
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b. Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di bidang finance 
perusahaan, sehingga memiliki keterampilan sesuai tuntutan lapangan kerja;  
c. Melatih rasa tanggung jawab dan mentalitas mahasiswa dalam bekerja;  
d. Sebagai bahan pembelajaran jika terdapat perbedaan antara ilmu yang 
dimiliki mahasiswa dengan kebutuhan dunia kerja. 
e. Menemukan bahan-bahan yang akan dijadikan laporan hasil PKL ataupun 
Karya Ilmiah serta dapat dijadikan penelitian-penelitian suatu permasalahan 
yang terkait pada bidang perusahaan.  
3. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ:  
a. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 
yang sebenarnya;  
b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja;  
c. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang terkait;  
d. Membangun kerjasama antara dunia pendidikan dengan perusahaan 
sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha.   
 
D. Tempat PKL  
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak dalam bidang 
otomotif yaitu dealer resmi dari merek roda dua, roda empat dan oli. Praktikan 
ditempatkan pada:  
nama Perusahaan   : Super Sukses Group  
kantor Pusat    : Kirana Three Building  Lt. 15 
alamat                            : Kirana Avenue Jl. Boulevard  Raya No. 1 Kelapa                      
Gading Timur-Jakarta Utara 14240 
telepon      : (021) 22455372 
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website     : http://www.supersukses.net/ 
Praktikan memilih PT Super Sukes Group sebagai tempat praktikan 
melaksnakan PKL karena melihat dari potensi di bidang otomotif yang tidak ada 
habisnya karena harus terus berinvoasi mengikuti perkembangan jaman. Praktikan 
di tempatkan sebagai akuntan dan membantu pada bidang pencatatan laporan 
keuangan. 
E. Jadwal dan Waktu PKL  
1. Tahap Persiapan  
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan menghubungi pihak HRD Super 
Sukses Group perihal magang, setelah itu praktikan diminta untuk membawa 
berkas terkait lamaran PKL di PT Super Sukses Motor yaitu, pemberkasan CV 
dan foto copy KTP serta surat permohonan izin PKL dari kampus (Lampiran 1). 
Setelah proses tersebut, kemudian perusahaan menyetujui dan langsung 
melaksanakan PKL di perusahaan tersebut.  
2. Tahap Pelaksanaan PKL  
Praktikan melaksanakan PKL di Super Sukses Group dimulai pada tanggal 
02 Juli 2018 sampai dengan 30 September 2018 yang dilaksanakan setiap hari 
Senin-Jumat, pada pukul 08.30 sampai dengan pukul 17.30 WIB dan waktu 
istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB. Sedangkan pada 
bulan Ramadhan dimulai pukul 08.30 sampai dengan pukul 16.30 WIB. Setiap 
seminggu sekali sebelum melakukan aktivitas, dilakukan doa bersama, briefing 
yang berkaitan dengan organisasi dan team work yang baik oleh setiap kepala 
divisi secara bergantian untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan.  
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3. Tahap Pelaporan  
Setelah melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan surat keterangan PKL 
dari Divisi HRD (lampiran 2). Lalu praktikan meminta kepada manajer divisi 
akuntansi dan pajak untuk mengisi penilaian PKL yang terlampir pada lampiran 
3. 
Setelah selesai melakukan PKL, praktikan mulai menyusun laporan PKL 
untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program 
Studi SI Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
mempersiapkan laporan PKL di awal bulan September 2018 dan selesai di bulan 
Desember 2018. Daftar hadir dan rincian PKL terlmpir pada lampiran 4 dan 5.  
 
 
7 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT Super Sukes Group   
1. Sejarah Umum Super Sukses Group 
Super Sukses Group merupakan perusahaan yang berawal dari main dealer 
merek motor Kawasaki yang berada di Kalimantan dengan nama PT Super Sukses 
Motor. Dengan seiring berjalannya waktu PT Super Sukses Motor melebarkan 
kiprahnya di dunia bisnis dengan menjual berbagai merek otomotif lain, tidak hanya 
roda dua, melainkan roda empat dan juga oli. Namun, Agen Tunggal Pemegang 
Merek (ATPM) di Indonesia tidak ingin merek jualnya ditangani dengan nama 
perusahaan yang sama. Oleh karena itu, lahirlah Super Sukses Group yang 
menaungi berbagai macam merek otomotif dan oli dengan nama perusahaan yang 
berbeda. 
Diawali pada tahun 1995 Keluarga Super Sukses Motor diberi kepercayaan 
untuk menjadi main dealer motor Kawasaki untuk seluruh wilayah Kalimantan. 
Pada tahun 2008 PT Super Sukses Motor yang mengambil alih seluruh cabang 
Kawasaki di Kalimantan dan membuka dealer baru di Jakarta Selatan (JI. RS 
Fatmawati Raya). PT Super Sukses Motor sendiri telah memiliki 20 cabang dan 10 
subdealer di wilayah Kalimantan dan Jakarta. 
Melihat kesuksesan motor Kawasaki, di bawah nama PT Bajaj Andalan Sakti 
pada tahun 2006 Super Sukses Motor diberikan kesempatan untuk menjadi dealer 
utama motor Bajaj di wilayah Jakarta Timur dan Bekasi. Namun perusahaan 
tersebut bangkrut dan tutup buku. Pada tahun 2012 PT Bajaj Bandalan Sakti 
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berganti nama menjadi PT Super Sukses Anugerah dan ditunjuk sebagai dealer 
utama wilayah Jakarta untuk motor TVS karena pendiri Bajaj menutup bisnisnya di 
Indonesia dan mengalihkan produk kepada Kawasaki. 
Dengan nama perusahaan PT Smart Mulia Abadi pada 2007 Super Sukses 
Group berkembang hingga mencapai Jawa Timur sebagai dealer Chevrolet. Sampai 
saat ini Smart Chevrolet telah memiliki 3 dealer di Surabaya, Sidoarjo dan Malang. 
Tidak hanya menjual mobil saja, PT Smart Mulia Abadi juga terdapat bengkel dan 
menjual spareparts yang merupakan bagian dari aftersales. 
Pada tahun 2013 Super Sukses Motor ditunjuk oleh PT Castrol Indonesia untuk 
menjadi distributor pelumas Castrol CVO (Commercial Vehicle Oil) di Indonesia. 
Bisnis pelumas Castrol beroperasi di bawah bendera Super Sukses Niaga yang 
didirikan khusus untuk distribusi oli Castrol CVO di tahun 2014. 
Setelahnya PT Super Sukses Sejahtera didirikan sebagai dealer resmi Hyundai 
untuk wilayah Surabaya dimana PT Super Sukses Sejahtera melebarkan jaringan 
pada tahun 2015 untuk wilayah Surabaya dan Jember. Dealer yang terdapat di 
surabay ini pula memiliki aftersales yang tidak hanya berjualan unit saja, namun 
juga memiliki servis bengkel dan sparepart. 
2. Visi dan Misi Super Sukses Group 
Super Sukses Group memiliki landasan dalam berbisnis dalam bentuk visi dan 
misi yang menaungi perusahaan. Landasan tersebut menjadi tujuan dan acuan Super 
Sukses Group dalam mengubah perekonomian Indonesia. Visi dan misi dari Super 
Sukses Group adalah sebagai berikut: 
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VISI 
Memberikan Kualitas Pelayanan yang Terbaik Kepada Pelanggan Produk Kami 
MISI 
Menginvestasikan Tenaga Kerja yang Produktif untuk Menghasilkan Pelayanan 
yang Berkualitas dan Menciptakan Fleksibilitas terhadap Pasar. 
B. Struktur Organisasi Super Sukses Group 
Struktur organisasi Super Sukses Group secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 6 halaman 48. Selanjutnya selanjutnya, praktikan secara spesifik akan 
menjelaskan stuktur organisasi Super Sukses Group secara khusus pada Finance & 
Administration Division. 
Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditugaskan di Super Sukses Group pada 
Finance & Administration Division. Divisi ini dipimpin oleh satu kepala yang 
membawahi empat departemen, yaitu Finance Departement, Administrasion 
Departement, Accounting and Tax Departement, dan General Affair Departement.  
Setiap divisi memiliki manajer dan membawahi oleh supervisor dan staf kecuali 
Administration Manager yang langsung mengepalai semua admin di cabang dan 
area. Tampilan struktur organisasi oranisasi Finance & Administration Division 
dapat dilihat pada Gambar II.1 berikut. 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi Departemen Kuangan dan Administrasi 
Sumber: Dokumen Super Sukses Group 
Untuk lebih jelasnya, berikut pemaparan singkat mengenai tugas dan tanggung 
jawab dari masing-masing departemen yang terdapat didalam Finance & 
Administration Division:  
1. Finance & Administration Division 
Divisi ini dikepalai oleh satu orang yang bertanggung jawab untuk memimpin, 
mengelola, mengawasi, mengendalikan, mengembangkan kegiatan dan 
mendayagunakan sarana organisasi untuk mencapai tingkat aktifitas 
pembayaran, operasional, dan pencatatan yang efektif sesuai target yang 
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ditetapkan oleh holding, dimana kepala departemen ini membawahi empat 
departemen. 
2. Finance Departement  
Departemen ini dikepalai oleh seorang manager yang bertanggung jawab untuk 
memimpin, mengelola, mengawasi, mengendalikan serta menganalisis jalannya 
kegiatan pendataan pembayaran operasional, pencatatan piutang, uang masuk, 
kas besar dan kas kecil, serta membawahi finance staff yang terdiri dari 
Payment, A/R, dan Finance Administration. 
3. Accounting & Tax Departement 
Departemen ini dikepalai oleh seorang manager yang bertanggung jawab untuk 
memimpin, mengelola, mengawasi, mengendalikan serta menganalisis jalannya 
kegiatan pencatatan akuntansi dan pajak perusahaan yang dilaporkan kepada 
holding, serta membawahi Accountant & Tax Administration. 
4. Finance Administration  
Departemen ini dikepalai oleh seorang manager yang bertanggung jawab untuk 
memimpin, mengawasi, mengendalikan serta menganalisis jalannya kegiatan 
operasional yang berada pada setiap cabang. 
5. General Affair Departement Manager 
Departemen ini dikepalai oleh seorang manager yang bertanggung jawab untuk 
memimpin, mengawasi, mengendalikan serta membantu jalannya kegiatan non-
operasional yang berada pada Head Office dan setiap cabang. Serta membawahi 
Diver, GA Staff, Messenger, & Office Boy. 
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6. Payment, A/R, & Finance Administration 
Mengelola, mengawasi, mengendalikan serta menganalisis jalannya kegiatan 
pendataan pembayaran piutang, pembayaran operasional, pencatatan kas besar 
dan kas kecil. 
7. Accountant & Tax Administration 
Mengawasi serta menganalisis jalannya kegiatan keuangan perusahaan dan 
mencatat laporan keuangan setiap bulan, serta mengawasi, menganalisis. dan 
mencatat transaksi keuangan perusahaan yang mengandung pajak serta 
melaporkannya kepada KPP. 
 
C. Kegiatan Umum Super Sukses Group 
Kegiatan utama Super Sukses Group adalah penjualan unit motor, 
mobil, oli, dan pendanaan. Dalam setiap bisnis unit yang dimiliki oleh Super 
Sukses Group kecuali yang bergerak dalam penjualan oli dan pendanaan 
memiliki kegiatan operasional tidak hanya dalam penjualan unit saja, namun 
terdapat bengkel dan penjualan sparepart, termasuk PT Super Sukses Motor 
yang memegang merek Kawasaki. Kegiatan bisnis tersebut berjalan di setiap 
cabang dan area yang tersebar diberbagai wilayah di Indonesia yaitu 
Kalimantan, Surabaya, dan Jakarta. 
Super Sukses Group menaungi 6 Bisnis Unit yang terdiri dari PT Super 
Sukses Motor, Super Sukses Sejahtera, Super Sukses Niaga, Super Sukses 
Anugerah, Smart Mulia Abadi, dan Smart Multi Finance. Semua proses 
Administrasi yang dilakukan oleh badan usaha tersebut terpusat pada Super 
Sukses Group Head Office yang terletak di Jakarta. Proses administrasi tersebut 
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dapat berupa pembiayaan, promosi, general affair, sampai pada pelaporan 
keuangan setiap badan usaha. Sementara proses operasional dilakukan di setiap 
lokasi cabang pada setiap badan usaha berada.  
Pada proses pembiayaan, setiap cabang mengajukan permohonan 
pembiayaan terkait operasional dan non-operasional pada Paperless Online 
System (POS), setelah pembiayaan tersebut distujui, maka pembiayaan akan di 
transfer kepada setiap masing-masing cabang badan usaha. 
Proses pelaporan keuangan semua ditangani oleh akunting yang berada 
di Head Office dimana setiap akuntan meminta data yang diperlukan untuk 
melakukan proses pelaporan keuangan kepada setiap admin cabang untuk 
kemudian data dikonfirmasi dan diolah dengan sedemikian rupa untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang akan digunakan oleh direksi dalam 
melakukan pengambilan keputusan dan evaluasi. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama kegiatan PKL di Super Sukses Group yang berlangsung selama 
tiga bulan dari bulan juli sampai September 2018, praktikan diberi tanggung 
jawab untuk membuat salah satu laporan keuangan badan usaha dari grup yaitu 
PT Super Sukses Sejahtera dimana badan usaha tersebut bergerak sebagai dealer 
resmi mobil Hyundai di daerah Jawa Timur (Surabaya). 
Praktikan ditempatkan pada Finance & Administration Division sebagai 
akuntan yang berfungsi dalam melakukan pencatatan laporan keuangan serta 
perpajakan yang dilakukan oleh perusahaan. Finance & Administration 
Division merupakan bagian yang mengatur administrasi dan pencatatan 
keuangan di Super Sukses Group. Divisi ini memiliki 4 Departemen yaitu: 
1. Administration Depaterment 
2. Finance Departement 
3. Accounting & Tax Departement 
4. General Affair Departement 
Proses pencatatan laporan keuangan tersebut dilakukan setiap bulan 
dengan dinamai dengan istilah closing oleh perusahaan. Proses closing tersebut 
dilakukan setelah kepala divisi keuangan dan administrasi melakukan proses 
penutupan akun kas/ bank pada website resmi dealer Hyundai yang disediakan 
oleh Hyundai Motor Indonesia (HMI). Proses tersebut dilakukan setiap tanggal 
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5 untuk melakukan pencatatan laporan keuangan pada bulan sebelumnya. Proses 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh akuntan diberi waktu sampai tanggal 
15 disetiap bulannya. 
Tugas utama sebagai akuntan adalah untuk melakukan proses review 
cash/ bank, pencatatan utang dan piutang yang dilakukan oleh admin cabang 
serta pembuatan laporan keuangan yang akan diberikan kepada manajer akuntan 
dan pajak dimana manajer tersebut akan me-review hasil laporan keuangan 
setiap badan usaha dan membuat lapoan konsolidasi yang akan dilaporkan 
kepada direksi dan holding. 
Selama PKL pada Accounting and Tax Departement, praktikan 
melaksanakan tugas sebagai berikut: 
1. Membuat Jurnal Penyesuaian  
2. Rekonsiliasi Kas/ Bank dan Piutang  
3. Import Data Kas/ Bank ke Dalam Sistem Krishand 
4. Membuat Jurnal Gaji 
5. Rekonsiliasi Rekening Antar Cabang (RAC) 
6. Membuat Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi 
7. Menganalisis Pengeluaran Biaya 
8. Menganalisis Penjualan 
9. Merekonsiliasi Pajak 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam pelaksanaan tugas di Super Sukses Group, praktikan diberikan 
arahan mengenai bidang kerja yang akan dilaksanakan selama PKL oleh 
pembimbing yang merupakan manajer akuntan dan pajak. Departemen ini tidak 
hanya membuat laporan keuangan dan pajak dari Super Sukses Group saja, 
namun juga membuat laporan keuangan dari bisnit unit lain yang dibawah 
naungan Super Sukses Group yaitu PT Smart Mulia Abadi, PT Super Sukses 
Anugerah, PT Super Sukses Sejahtera, PT Super Sukses Niaga, dan PT Smart 
Multi Finance.  
Sebagai akuntan di Super Sukses Group, praktikan diharuskan 
membaca, memahami, dan mematuhi pedoman akuntansi yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Setelah diberikan arahan secara umum, praktikan kemudian 
dibimbing untuk melakukan setiap tugas yang diberikan oleh pembimbing. 
Penjelasan secara rinci mengenai pelaksanaan PKL di Super Sukses Group yang 
praktikan laksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Membuat Jurnal Penyesuaian 
Pembuatan jurnal penyesuaian adalah proses yang bisa dilakukan 
sebelum proses closing kas/ bank dimulai. Jurnal penyesuaian terdiri dari 
pembuatan jurnal penyusutan aset dan amortisasi, pembelian sparepart, dan 
pencairan utang. 
Menurut Maretha (2005), Jurnal penyesuaian adalah proses 
penetapan dan pengakuan hak pendapatan maupun beban yang terjadi 
selama satu periode tertentu. Hal ini berkaitan dengan situasi di perusahaan 
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dimana biaya telah terjadi namun belum dibayarkan, pendapatan telah 
terjadi namun belum diterima serta peneri- maan kas dari pelanggan telah 
terjadi namun pekerjaan belum dilakukan dan aset belum digunakan 
(depresiasi) 
Semua transaksi kas/ bank dan operasional perusahaan dicatat oleh 
staf admin yang ada di cabang dan area Surabaya kecuali pembelian 
sparepart dan pencatatan utang usaha dicatat oleh akuntan yang berada di 
Head Office. Oleh karena itu, pembuatan jurnal penyesuaian dapat 
dilakukan sebelum waktu closing dimulai. Data yang diperlukan dalam 
melakukan lagkah ini adalah berkas asset tetap dan amortisasi, lampiran 
Permata DF, lampiran pembelian sparepart. 
Jurnal penyesuaian yang dibuat terdiri dari hal-hal berikut: 
a. Jurnal Penyusutan 
Dalam melakukan jurnal penyesuaian ini yang pertama kali 
dilakukan adalah membuat jurnal penyusutan. Berikut ini langkah-langkah 
dalam pencetakan membuat jurnal penyusutan: 
1) Membuka sistem krishand dan melakukan login 
2) Menekan tombol jurnal, lalu pilih periode yang akan dibuka. Pilih New 
untuk membuat jurnal baru. Set tanggal dan nama pilih JM untuk kode 
jurnal. 
3) Membuka file excel Fixed Assets dan Amortisasi lalu menghitung 
jumlah dari setiap klasifikasi asset dan amortisasi yang ada pada setiap 
cabang dan area. 
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4) Memilih nomor perikiraan lalu masukkan nama Chart of Account 
(COA) yang akan dimasukkan dalam penyusutan dan amortisasi.  
5) mengisi jumlah tersebut pada debit dan kredit seperti yang ada didalam 
file excel.  
proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 8. 
b. Jurnal Pembelian 
Setelah membuat jurnal penyusutan dan amortisasi, langkah 
selanjutnya adalah dengan membuat jurnal pembelian sparepart dari HMI. 
Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan: 
1) Menngunduh berkas pembelian sparepart yang dikirimkan oleh HMI 
melihat nilai Dasar Pegenaan Pajak (DPP), PPN Masukan, dan total 
pembelian yang dilakukan oleh perusahaan pada bulan tersebut. 
2) Membuka krishand dan klik new untuk membuat jurnal baru.  
3) Memilih JPB untuk kode jurnal yang akan digunakan. 
4) Memasukkan COA persediaan sparepart dan PPN Masukan pada debit 
serta hutang ATPM pada kredit.  
proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 9. 
c. Membuat Jurnal Pencairan Utang Usaha 
Setelah membuat jurnal pembelian lalu dilanjutkan dengan membuat 
jurnal pencairan utang usaha. Transaksi ini merupakan transaksi dimana 
perusahaan membayarkan hutang kepada ATPM atas pembelian unit, 
sparepart, dan lain-lain oleh pihak ke-3 terlebih dahulu. Utang kepada pihak 
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ke-3 tersebut akan dibayarkan setelah jatuh tempo sesuai dengan invoice 
yang masuk. 
Untuk membuat jurnal pencairan utang usaha dapat dilakukan dengan 
langkah sebagai berikut: 
1) mengunduh semua file dari email yang diterima dengan judul EOD 
Permata pada bulan tersebut. 
2) Me-Extract file ke dalam folder terpisah. 
3) Memeriksa satu persatu isi dari folder tersebut, lalu pilih file txt yang 
berjudul pencairan DF (Deposit Facility). 
4) Membuka file tersebut lalu meng-copy ke dalam excel pilih lalu copy 
nilai dari total utang usaha 
5) Membuka krishand, klik new untuk membuat jurnal baru, sesuaikan 
tanggal jurnal dengan tanggal pencairan. 
6) Memasukkan COA Permata DF pada kredit dan Hutang ATPM pada 
sisi debit, copy nilai utang pada jurnal.  
Proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 10. 
2. Rekonsiliasi kas/ bank dan piutang 
Setelah praktikan melakukan jurnal penyesuaian, lalu praktikan 
merekonsiliasi bank dan piutang. Menurut Kimuda (2004), Rekonisiliasi 
bank adalah pernyataan yang disusun untuk menyetujui uang tunai pada 
saldo bank sebagaimana ditunjukkan oleh rekening bank dalam buku kas, 
dan uang tunai di bank seperti yang ditunjukkan oleh pernyataan bank dari 
bank.  
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Pedagang memiliki rekening bank di buku kas untuk mencatat 
transaksi bank dan menyeimbangkan akun ini untuk memastikan saldo bank 
yang dibawa. Bank juga memiliki rekening bank untuk pedagang untuk 
mencatat transaksi yang dilakukan. Secara berkala, sebagian besar setiap 
bulan, bank mengirimkan ringkasan rekeningnya ke bank, menyatukan 
pernyataan bank. Secara teoritis, saldo yang diajukan pada rekening bank 
dalam buku kas dan bahwa dalam laporan bank harus sama karena mereka 
pada dasarnya mencatat transaksi yang sama tetapi pada sisi yang 
berlawanan dari rekening tersebut.  
Tujuan dari rekonsiliasi adalah untuk memastikan apakah semua 
transaksi bank dan piutang yang terjadi sudah benar-benar tercatat oleh 
admin. Data yang diperlukan dalam melakukan lagkah ini adalah berkas 
rekening koran, akses pada Hyvision, akses pada POS, dan akses pada 
Krishand 
Berikut langkah untuk melakukan rekonsiliasi bank: 
a. Membuka permata e-banking, mengisi username, dan password lalu 
login. 
b. Setelah login, lalu klik transaction balance summary, lalu isi kolom 
tanggal dan nama rekening yang akan ditarik, lalu setelah mengisi data 
diatas klik download. 
c. Mengunduh laporan kas/ bank yang di-input oleh admin di menu 
hyvision dengan klik Financial control > display cashbank by COA.  
d. Mengisi nama perusahaan, cabang dan tanggal lalu klik Disp. 
21 
 
 
 
e. Setelah transaksi muncul, praktikan menyalin semua halaman ke dalam 
Ms. excel 
f. Membandingkan tanggal transaksi yang ada pada rekening koran dan 
transaksi yang diiput admin.  
g. Praktikan meperhatikan apakah transaksi sudah dicatat dan COA yang 
diinput sudah benar dengan mencari dalam Paperless Online System 
(POS): 
1) Masuk ke website pos.superseukse.net 
2) Login dengan memasukkan username dan password 
3) Memilih pengajuan > pengajuan oleh pengguna 
4) Mengisi nama perusahaan, cabang, tanggal dan klik print  
5) Mencari transaksi yang dibayar dengan jumlah, tanggal, dan 
deskripsi yang dituju.  
Proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 11. 
 
Gambar III.1 Contoh dalam melakukan proses rekonsiliasi bank. 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
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3. Import Data Kas/ Bank Ke Dalam Sistem Krishand 
Proses ini dilakukan ketika admin cabang dan area telah 
mengirimkan laporan bulanan melalui email dan sistem di Hyvision sudah 
ditutup oleh kepala departemen administrasi dan keuangan sehingga admin 
sudah tidak bisa lagi melakukan back date didalam sistem. Data yang harus 
diambil dari website adalah transaksi penjualan, kas/ bank dan service.  
Tujuan dari melakukan proses ini adalah untuk memasukkan semua 
transaksi yang tercatat didalam website yang berbasis online ke dalam 
sistem krishand yang berbasis offline. Hal ini dilakukan karena proses 
pengolahan data untuk menjadi laporan keuangan tidak bisa dilakukan 
secara online. Data yang diperlukan dalam melakukan lagkah ini adalah 
akses pada Hyvision, dan akses pada Krishand 
Berikut adalah cara yang dilakukan untuk import jurnal: 
a. Login ke dalam hyvision  
b. Memilih financial control > GL Interface > Re-Proses GL Interface 
c. Memilih nama perusahaan, cabang, tanggal, lalu klik reproses 
d. Melakukan hal yang sama untuk setiap area dan cabang. 
e. Men-klik Disp. GL Interface  
f. memilih nama perusahaan, cabang, tanggal, lalu klik excel-s untuk 
mendownload file dalam bentuk excel. Tarik data untuk setiap kategori 
dan cabang. 
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g. Membuka Krishand > Jurnal > klik import from excel > posting.  
proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 12. 
 
4. Membuat Jurnal Gaji 
Admin di cabang tidak membuat jurnal gaji karena itu adalah jurnal 
yang dibuat oleh Akuntan Head Office. Tujuan dalam membuat jurnal gaji 
adalah untuk melengkapi proses pembuatan laporan keuangan karena tidak 
tercatat didalam sistem online, sehingga harus dibuat secara manual di 
dalam Krishand. 
Untuk membuat jurnal gaji tersebut, maka praktikan harus meminta 
rekap gaji dari divisi HRD. Ketika praktikan sudah mendapatkan rekap 
tersebut, langkah yang harus dilakukan adalah: 
a. Membuka file rekap gaji bulan berjalan dan bulan sebelumnya 
b. Menyesuaikan penomoran cell pada sheet rekap gaji 
c. Menyalin rumus jurnal yang ada pada rekap sebelumnya kepada rekap 
gaji yang berjalan 
d. Memastikan nilai rumus yang telah disalin sesuai dengan rekap gaji dan 
rekening koran 
e. Login ke dalam Krishand > Jurnal > pilih cabang/area yang akan dibuat 
jurnal > New 
f. Isi kolom kode jurnal, keterangan, dan tanggal 
g. Lalu masukkan COA sesuai dengan jurnal yang telah dibuat didalam 
excel rekap gaji. 
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Gambar III.2 Contoh membuat jurnal gaji 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
h. Memperhatikan kode CC untuk setiap kategori admin, marketing dll. 
Perhatikan pula apakah jurnal sudah seimbang dan nol atara debit dan 
kredit.  
Proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 13. 
5. Rekonsiliasi Rekening Antar Cabang (RAC) 
Rekonsilisasi RAC merupakan proses yang dilakukan setelah 
memasukkan semua jurnal ke dalam Krishand untuk melihat apakah proses 
transaksi yang dilakukan antar cabang dan area telah dicatat satu sama lain, 
sehingga menghasilkan nilai nol dan tidak selisih dalam laporan keuangan. 
Data yang diperlukan dalam melakukan lagkah ini adalah berkas rekening 
koran, akses pada Hyvision, dan akses pada Krishand. Berikut langkah yang 
harus dilakukan untuk melakukan rekonsiliasi RAC: 
a. Membuka Krishand lalu login 
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b. Pilih Buku Besar > Buku Besar > pilih periode dan nama perkiraan Rek 
Antar Cabang HRM pada cabang Head Office dan HR Muhammad 
c. Menyalin semua jurnal ke dalam Microsoft Excel 
d. Menyusun buku besar setiap cabang lalu bandingkan antara sisi debit 
dengan kredit di sheet yang berbeda. 
e. Jika terdapat transaksi yang belum dicatat oleh cabang/area, maka 
pastikan tranksaksi tersebut di POS, setelahnya periksa di daftar 
transaksi kas/ bank dalam hyvision dengan mencari deskripsi atau nilai 
yang sama untuk mengantisipasi apakah jurnal tersebut diinput dengan 
karena salah memasukkan klasifikasi COA. Jika tidak ada, maka buat 
jurnal baru untuk melengkapi RAC yang telah dibuat oleh cabang lain. 
f. Setelah semua jurnal RAC dibuat, maka pastikan dengan membuat 
perhitungan antara debit dan kredit antar cabang, apakah sudah balance 
atau terdapat selisih. Jika terdapat selisih maka ulangi proses dari awal. 
Jika sudah balance, maka praktikan dapat melakukan proses 
selanjutnya.  
Proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 14. 
6. Membuat Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi 
Proses pelaporan keuangan selanjutnya adalah dengan 
memindahkan saldo-saldo yang telah terbentuk di dalam Krishand ke dalam 
file Microsoft Excel. Proses ini merupakan proses terakhir dalam pembuatan 
laporan keuangan. Data yang diperlukan dalam melakukan lagkah ini adalah 
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file Microsoft excel laporan keuangan, akses pada Hyvision, dan akses pada 
Krishand Berikut langkah-langkah yang dilakukan: 
a. Login ke dalam Krishand 
b. Melakukan penutupan periode  
c. Membuka Neraca Saldo > pilih cabang dan periode 
d. Menyalin semua nilai debit dan kredit yang ada pada periode tersebut 
ke dalam excel yang telah disediakan 
e. Melakukan hal yang sama untuk setiap area dan cabang  
f. Memeriksa control balance pada sheet neraca, jika sudah nilai nol maka 
tidak ada selisih 
g. Memeriksa LR Banding untuk setiap cabang jika sudah bernilai nol 
maka sudah benar.  
Proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 15. 
 
7. Menganalisis Pengeluaran Biaya 
Setelah membuat laporan keuangan didalam excel maka hal yang 
dilakukan adalah dengan menarik General Ledger (GL) Biaya yang 
signifikan pada bulan tersebut. Hal ini bertujuan untuk dianalisis oleh 
direksi mengenai pengeluaran yang terjadi pada bulan tersebut, mengapa, 
dan bagaimana langkah yang harus diambil, sehingga mempermudah dalam 
melakukan proses pengambilan keputusan untu dimasa mendatang. Data 
yang diperlukan dalam melakukan lagkah ini adalah akses pada Krishand. 
Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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a. Pada data laporan keuangan yang terdapat pada file Microsoft Excel, cek 
sheet LR Banding Konsol 
b. Membuat rumus dengan mengurangkan laporan antara bulan 
sebelumnya dengan bulan berjalan 
c. Memberi highlight pada COA dengan nilai selisih yang diatas dari satu 
juta 
d. Menyalin GL COA tersebut didalam buku besar Krishand ke dalam file 
excel yang baru, lakukan untuk semua COA yang telah diberi highlight.  
Proses visual ini dapat dilihat dalam lampiran 16. 
 
8. Menganalisis Penjualan 
Langkah selanjutnya adalah membuat laporan analisis penjualan unit. 
Proses ini dilakukan dengan melihat margin penjualan, yaitu 
membandingkan antara nilai penjualan dengan nilai pembelian unit. Hal ini 
dilakukan untuk melihat perkembangan penjualan yang dilakukan oleh 
cabang. Sehingga memudahkan direksi untuk mengambil keputusan di 
masa yang akan datang. Data yang diperlukan dalam melakukan lagkah ini 
adalah akses pada Hyvision, dan akses pada Krishand. Langkah untuk 
membuat laporan penjualan unit maka langkah yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuka web Hyvision lalu pilih Sales Distribution 
b. Memilih Sales Unit Detail 
c. Memasukkan nama cabang dan periode lalu klik excel 
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d. Pada kolom setelah DPP disembunyikan 
e. Memasukkan nilai pembelian unit yang diambil dari laporan cashbank 
Area 
f. Membuat rumus untuk melihat margin, beri highlight. proses visual ini 
dapat dilihat dalam lampiran 16. 
 
Gambar III.3 Contoh GL Biaya 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
Proses pembuatan laporan keuangan telah selesai, hal yang selanjutnya 
dilakukan adalah memasukkan laporan keuangan, database Krishand, GL 
biaya, dan laporan margin ke dalam satu folder, dirubah bentuknya menjadi 
rar, lalu dikirim melalui email yang dikirim ke manajer akuntansi dan pajak. 
9. Merekonsiliasi Pajak 
Setelah melakukan proses pelaporan keuangan bulanan, maka praktikan 
melakukan proses rekonsiliasi dengan bagian pajak terkait dengan akun-
akun pajak yang terdapat dalam laporan keuangan. Hal ini dimaksudkan 
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untuk mengontrol dan melihat apakah semua transaksi perpajakan yang 
terjadi di akuntan telah sama dengan yang terjadi di bagian pajak. Data yang 
diperlukan dalam melakukan lagkah ini adalah berkas pajak yang didapat 
dari email, akses pada Hyvision, dan akses pada Krishand 
Berikut langkah yang dilakukan untuk melakukan proses ini: 
a. Mengunduh file yang telah dikirim oleh staf pajak melalui email 
b. Mengisi kolom-kolom pendapatan yang sudah dipersiapkan oleh staf 
pajak untuk praktikan isi sesuai dengan nilai yang tertera dalam General 
Ledger Krishand. 
c. Setelah semua kolom terisi, maka lihat apakah terdapat selisih antara 
akuntansi dan pajak.  
Jika tidak terdapat selisih maka proses rekonsiliasi telah selesai dan 
praktikan dapat mengirimkan data tersebut kembai kepada staf pajak untuk 
mereka laporkan ke KPP. Namun, jika terdapat selisih maka praktikan harus 
dapat menemukan selisih tersebut dan menulisnya dalam lampiran selisih 
yang terdapat di dalam file excel tersebut. Biasanya selisih terdapat pada 
akun penjualan sparepart yang diretur.  
Hal tersebut dapat dicari dengan cara: 
a. Memilih lampiran selisih pada Microsoft Excel 
b. Membuka laporan pajak yang dikirim oleh cabang, lihat laporan retur 
c. Masukkan nomor, tanggal, dan nilai DPP invoice yang retur pada bulan 
berjalan didalam kolom pajak dan akuntan 
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d. Lalu menyalin nomor invoice yang diretur pada bulan bulan non-
berjalan pada kolom bawah akuntan dan pajak 
e. Mencari tanggal, nomor retur dan nilai DPP pada Hyvision dengan 
mencocokkan nomor invoice. 
f. Memasukkan data yang telah dicari ke dalam kolom lampiran dan lihat 
apakah nilai selisih yang telah dicaari totalnya sama dengan nilai selisih 
yang terdapat pada summary pajak. Jika sudah sama, maka proses telah 
selesai. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di Super Sukses Group praktikan 
dihadapkan dengan baebagai permasalahan yang dihadapi. Masalah yang 
dihadapi yaitu: 
1. Proses closing yang dilakukan oleh admin cabang dan area yang kadang 
selalu terlambat sehingga membuat proses laporan keuangan melewati 
batas deadline yang telah ditentukan. Hal tersebut membuat waktu 
proses closing yang dilakukan oleh praktikan menjadi singkat dan 
terburu-buru karena akan segera diminta oleh manager. 
2. Admin terkadang suka salah mengkalsifikasikan COA terutama akun 
piutang yang membuat terjadinya selisih, sehingga memperlambat 
proses pembuatan laporan keuangan karena praktikan harus mencari 
selisih dari berbagai sumber. 
3. COA yang di-import ke dalam Krishand terkadang suka tidak terbaca 
oleh sistem Krishand sehingga praktikan harus memasukkan COA 
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secara manual dan hal tersebut menghambat proses posting karena COA 
yang kosong harus di-input satu per-satu. 
 
D. Cara Mengatasi Masalah 
Usaha praktikan dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 
pada saat Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Praktikan mengirimkan email reminder pada akhir dan awal bulan 
kepada admin cabang dan area supaya mengirimkan laporan kasbank 
tepat waktu 
2. Praktikan melakukan proses rekonsiliasi kas/ bank dan piutang secara 
berkala untuk menghindari penumpukan selisih sehingga bisa segera 
dilaporkan kepada admin dan diperbaiki sebelum pelaporan keuangan. 
3. Praktikan melakukan proses antisipasi dengan mengubah COA yang 
terkadang tidak terbaca dengan COA yang akan terbaca sehingga 
membuat proses posting berjalan lancar. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang 
memberikan kesempatan bagi praktikan untuk mengetahui aktivitas nyata pada 
perusahaan tempat praktikum melaksanakan PKL. Praktik kerja lapangan 
merupakan wujud aplikasi terpadu antara sikap, kemampuan dan keterampilan 
yang diperoleh mahasiswa dibangku kuliah. Dengan mengikuti praktik kerja 
lapangan diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman mahasiswa dalam mempersiapkan diri ketika akan memasuki dunia 
kerja. 
Ketika melaksanakan program PKL, praktikan dituntut untuk selalu 
tanggap, disiplin, dan aktif dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan. 
Selama PKL di Super Sukses Group, praktikan padat mengambil kesimpulan 
dari berbagai tugas yang diberikaan kepada praktikan, antara lain: 
1. Praktikan dapat melakukan proses pembuatan laporan keuangan yang 
dilakukan oleh Super Sukses Group. 
2. Praktikan dapat mengoperasikan aplikasi Krishand untuk proses pembuatan 
laporan keuangan. 
3. Prkatikan dapat menjalankan kegiatan akuntan pada divisi keuangan dan 
administrasi Super Sukses Group. 
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4. Praktikan dapat bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan dan dapat belajar beradaptasi pada kondisi perusahaan.  
B. Saran 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Super Sukses Group, 
praktikan memiliki beberapa saran yang diharapkan akan berguna dimasa 
mendatang.  
1. Bagi Praktikan 
a. Mempersiapkan diri dengan berbagai macam keterampilan dari segi 
akademik maupun non-akademik agar dapat mendukung pelaksanaan 
PKL.  
b. Memanfaatkan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh selama proses PKL di 
Super Sukses Group dengan sebaik mungkin untuk masa yang akan 
datang. 
c. Praktikan sebaiknya tetap menjaga rahasia perusahaan yang 
bersangkutan. 
2. Bagi Universitas negeri Jakarta 
a. Membagikan Dosen pembimbing sebelum diadakannya PKL  
b. Memberikan gambaran awal sebelum melakukan kegiatan PKL. 
c. Mempermudah sistem birokrasi perizinan PKL untuk mahasiswa 
3. Bagi Super Sukses Group 
a. Memberikan gambaran secara jelas akan alur kerja pada suatu bagian 
terlebih dahulu. 
b. Menambah jumlah karyawan untuk beberapa bagian tertentu agar tidak 
membebani salah satu karyawan dengan pekerjaan yang begitu banyak. 
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c. Tidak melakukan proses input transaksi hanya brdekatan pada akhir 
bulan saja sehingga tidak ada transaksi dan jurnal memorial yang 
menumpuk dan terlewat saat proses pelaporan keuangan terjadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
35 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Badan Pusat Statistika. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 5,13 persen, 
Rata-rata upah buruh per bulan sebesar 2,65 juta rupiah. 2018. 
https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/05/07/1484/februari-2018--
tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-5-13-persen--rata-rata-upah-
buruh-per-bulan-sebesar-2-65-juta-rupiah.html (Diakses tanggal 28 
Oktober 2018) 
 
FE-UNJ. Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, 2012. 
 
Kimuda, Daniel W. Foundations of Accounting. Kampala: East African Publishers, 
2004. 
 
Maretha, Harcahyo, et al. Akuntansi Dasar 1 Ringasan Teori Dan Soal. Jakarta: 
Grasindo, 2005. 
 
Sahar,  siti.  et  al.  Keterampilan  Berbahasa  Indonesia  Jakarta:  FITK  UIN.  2009 
 
Super Sukses Group. Bisnis Unit Super Sukses Group, 2018. 
http://www.supersukses.net/unit-bisnis (Diakses tanggal 28 Oktober 2018) 
 
Super Sukses Group. Informasi Perusahaan Super Sukses Group, 2018. 
http://www.supersukses.net/informasi-perusahaan (Diakses tanggal 28 
Oktober 2018) 
 
Tim Akuntan. Pedoman Akuntansi PT Super Sukses Motor. Jakarta: PT Super 
Sukses Motor. 2012 
 
 
  
36 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
  
37 
 
 
 
Lampiran 1 – Surat Permohonan PKL 
 
  
38 
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Lampiran 3 – Penilaian PKL 
 
  
41 
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Lampiran 5 – Rincian Kegiatan Pelaksanaan PKL 
 
45 
 
 
 
46 
 
 
 
  
47 
 
 
 
Lampiran 6 – Struktur Organisasi Perusaan Head Office Super Sukses Group 
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Lampiran 7 – Striktur Organisasi Departemen Keuangan dan Administrasi 
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Lampiran 9 – membuat jurnal pembelian sparepart  
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Lampiran 10 – membuat jurnal pencairan utang usaha 
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Lampiran 11 – Rekonsiliasi kas/bank dan piutang 
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Lampiran 12 – Import Data Kas/ Bank Ke Dalam Sistem Krishand 
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Lampiran 13 – Membuat jurnal gaji 
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Lampiran 14 – Rekonsiliasi Rekening Antar Cabang (RAC) 
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Lampiran 15 – Pembuatan laporan keuangan ke dalam excel 
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Lampiran 16 – Membuat GL biaya dan margin penjualan 
Membuat Margin Penjualan 
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